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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Rata-rata tekanan darah sebelum dilakukan terapi relaksasi nafas dalam adalah 

148.67/98.67 sedangkan setelah dilakukan terapi relaksasi nafas dalam adalah 

132.00/83.33 

2.  Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian teknik relaksasi nafas dalam 

terhadap penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi di Puskesmas Boliyohuto 

Kabupaten Gorontalo dengan nilai P value 0.000 (< α= 0.05) untuk tekanan darah 

sistol dan nilai P value 0.000 (< α= 0.05) untuk tekanan darah diastol. 

5.2 Saran 

1. Bagi Puskesmas 

  Dapat digunakan sebagai terapi alternatif pada pasien penderita hipertensi 

dipuskesmas. 

2. Bagi Perawat 

  Dapat lebih meningkatkan intervensi keperawatan tentang relaksasi nafas 

dalam pada pasien hipertensi. 
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